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ORINEWS.id – Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana
menyampaikan bahwa serangga bisa masuk ke menu program Makan
Bergizi Gratis (MBG). Hal itu bisa saja terjadi dalam rangka
menyesuaikan potensi sumber daya yang ada di setiap daerah.

“Kalau ada daerah-daerah tertentu yang terbiasa makan seperti
itu (serangga), itu (serangga) bisa menjadi menu di daerah
tersebut,”  ucap  Dadan  ketika  dijumpai  di  sela-sela  acara
Rampinas PIRA di Jakarta, Sabtu (25/1/2025).

Variasi  menu  tersebut,  kata  Dadan,  merupakan  contoh  bahwa
Badan Gizi Nasional tidak menetapkan standar menu nasional,
tetapi menetapkan standar komposisi gizi nasional. Menurutnya,
serangga merupakan salah satu sumber protein bagi beberapa
daerah.

Dadan pun mencontohkan beragam sumber protein yang berdasarkan
kepada potensi sumber daya lokal. “Ada daerah yang banyak
telur, ada yang banyak ikan, seperti itu,” kata Dadan.

Selain variasi protein, Dadan juga tidak menutup kemungkinan
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adanya variasi menu untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat. Bagi
wilayah yang terbiasa memakan jagung, singkong, maupun pisang
rebus, maka tidak menutup kemungkinan, nasi dalam menu MBG
yang disediakan diganti oleh ketiga hal tersebut.

“Itu  contoh,  ya,  bagaimana  keragaman  pangan  itu  bisa
diakomodir  dalam  program  makan  bergizi,”  kata  Dadan.

Program  MBG  saat  ini  telah  dilakukan  di  31  provinsi  di
Indonesia dengan total 238 Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG) telah beroperasi memenuhi pembuatan makanan untuk MBG.

Pada periode pertama, yaitu Januari–April 2025, ditargetkan
ada  3  juta  penerima  manfaat  dari  program  MBG.  Lalu  pada
tahapan  selanjutnya  April–Agustus  2025  ditargetkan  jumlah
tersebut bertambah menjadi 6 juta penerima manfaat.

Program  Makan  Bergizi  Gratis,  Rehabilitasi  dan  Renovasi
Sekolah,  serta  Swasembada  Pangan  menjadi  Top  3  Program
Prabowo-Gibran dengan skor positif paling tinggi. Sementara
wacana pilkada akan dipilih oleh DPRD menjadi Top 1 isu yang
skor negatifnya paling buruk.

Demikian hasil temuan riset LSI Denny JA terkait menyambut 100
Hari  Pertama  Pemerintahan  Prabowo-Gibran.  LSI  Denny  JA
menggunakan dua pendekatan untuk menghasilkan laporan ini: LSI
Weight Scoring Model dan Aplikasi LSI Internet.

Weight  Scoring  Model  adalah  pendekatan  evaluasi  berbasis
bobot, yang dirancang untuk menilai kebijakan secara holistik.
Model kedua menganalisis frekuensi serta sentimen percakapan
daring antara 20 Desember 2024 hingga 20 Januari 2025.

Peneliti  LSI  Denny  JA,  Ardian  Sopa,  menjelaskan,  berdasar
riset LSI Denny JA, ada 9 program yang mendapatkan respon
positif.  Program  yang  menempati  peringkat  pertama  sentimen
positif adalah Makan Bergizi Gratis (Skor 8,4). Program ini
menempati  peringkat  pertama  karena  dampaknya  yang  langsung
terhadap  pengurangan  stunting  dan  peningkatan  kesehatan
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masyarakat, mendukung kualitas generasi mendatang.

“Ketika anak-anak dapat tumbuh sehat dengan asupan nutrisi
yang cukup, mereka memiliki kesempatan untuk belajar lebih
baik, bekerja lebih produktif, dan membawa Indonesia ke arah
yang  lebih  baik,”  kata  Ardian  Sopa,  Jumat
(24/1/2025).[source:republika]


